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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Pemerintah menganjurkan pemakaian Metode Kontrasepsi Jangka Panjang

(MKJP), karena dianggap secara aktif mampu mengurangi laju pertumbuhan penduduk, serta menurunkan

angka kematian ibu dan bayi. Namun di Indonesia sering terjadi kehamilan yang tidak diinginkan pada

wanita yang yang sudah tidak ingin memiliki anak lagi yang disebabkan oleh kegagalan kontrasepsi.akan

tetapi penggunaan MKJP pada wanita usia subur di Indonesia masih sangat rendah yang baru mencapai

13%. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui determinan penggunaan MKJP pada akseptor KB

yang tidak lagi menginginkan anak di Indonesia tahun 2017. Metode penelitian ini menggunakan desain

Cross sectional atau potong lintang dengan data yang dianalisis adalah data sekunder dari Survei Demografi

Kesehatan Indonesia (SDKI) 2017. Akseptor KB penelitian ini adalah wanita usia 15-49 tahun yang tidak

menginginkan anak lagi, berstatus kawin, dan menggunakan kontrasepsi. Data yang didapat akan diolah

secara univariat, bivariat, dan multivariat menggunakan regresi logistic. Hasil analisis Multivariat

menunjukan bahwa faktor yang berhubungan dengan penggunaan MKJP adalah Usia, Jumlah anak hidup,

tingkat pendidikan, status ekonomi, Wilayah tempat tinggal, pengetahuan, Tempat pelayanan KB,

keterpaparan informasi KB, serta Informasi KB dari petugas kesehatan. Faktor yang paling dominan

berperan dalam penggunaan MKJP adalah tempat pelayanan KB, dimana akseptor KB yang memperoleh

pelayanan KB di fasilitas kesehatan pemerintah cenderung 3,8 (CI;3.318-4.490) kali lebih tinggi untuk

memilih MKJP dibandingkan dengan akseptor KB yang mendapat fasilitas kesehatan di fasilitas kesehatan

swasta</div><hr /><div style="text-align: justify;"><em> The government recommends the use of the

Long-Term Contraceptive Method (LAPMs), because it is considered actively able to reduce the rate of

population growth, and reduce maternal and infant mortality. However, in Indonesia, unwanted pregnancies

often occur in women who don't want to have any more children due to contraceptive failure. However, the

use of LAPMs in women of childbearing age in Indonesia is still very low at only 13%. The purpose of this

study was to determine the determinants of the use of LAPMs on family planning acceptors who no longer

wanted children in Indonesia in 2017. This research method used a cross sectional or cross-sectional design

with the data analyzed were secondary data from the Indonesia Demographic Health Survey (IDHS) 2017.

Family planning acceptors in this study were women aged 15-49 years who did not want any more children,

were married, and used contraception. The data obtained will be processed univariate, bivariate, and

multivariate using logistic regression. The results of the multivariate analysis showed that the factors related

to the use of LAPMs were age, number of living children, education level, economic status, area of

residence, knowledge, place of family planning services, exposure to family planning information, and

family planning information from health workers. The most dominant factor that plays a role in the use of

LAPMs is the place of family planning services, where family planning acceptors who receive family

planning services at government health facilities tend to be 3.8 (CI; 3,318-4,490) times higher for choosing

LAPMs compared to family planning acceptors who receive health facilities in private health
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facilities.</em></div>


